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ABSTRACT   

The development of digital technology has driven changes in approaches to public 
health promotion and education. Digital health education content is increasingly used 
as a means of delivering flexible, accessible health information that is tailored to the 
characteristics of productive-age populations. This study aims to analyze the 
effectiveness of digital health education content in improving knowledge and 
preventive attitudes among productive-age populations. The study used a quantitative 
approach with a quasi-experimental design using a pretest–posttest method without 
a control group. The subjects were productive-age populations with access to digital 
devices and the internet. The intervention was carried out through the provision of 
visually and informative digital health education content. Data were collected using a 
structured questionnaire to measure respondents' levels of knowledge and preventive 
attitudes before and after the intervention. Data analysis was conducted descriptively 
and inferentially to assess changes that occurred after the education provision. The 
results showed a significant increase in respondents' levels of knowledge after the 
intervention, accompanied by a change in preventive attitudes towards more positive 
ones. These findings indicate that digital health education content is effective in 
increasing understanding and shaping preventive attitudes among productive-age 
populations. This study emphasizes the strategic role of digital health education as an 
adaptive and relevant alternative for health promotion in the digital era. The results 
are expected to form the basis for developing more effective and sustainable digital-
based health education programs. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membawa perubahan 

fundamental dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang kesehatan 

masyarakat. Digitalisasi tidak hanya memengaruhi cara layanan kesehatan diberikan, tetapi 

juga mengubah pola penyampaian informasi dan edukasi kesehatan kepada masyarakat. 

Transformasi ini semakin nyata sejak meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan 

perangkat digital di kalangan masyarakat usia produktif, yang merupakan kelompok dengan 

tingkat mobilitas tinggi dan ketergantungan besar pada teknologi digital dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam konteks ini, edukasi kesehatan digital muncul sebagai salah satu strategi 

penting dalam promosi kesehatan, pencegahan penyakit, dan peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. 

Edukasi kesehatan digital merujuk pada penyampaian informasi dan pesan kesehatan 

melalui berbagai platform digital, seperti video edukasi, aplikasi kesehatan, media sosial, 

podcast, situs web interaktif, serta bentuk konten digital lainnya. Pendekatan ini dinilai 

memiliki keunggulan dibandingkan metode edukasi konvensional karena mampu menjangkau 

audiens yang lebih luas, bersifat fleksibel, interaktif, serta dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik pengguna. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

https://doi.org/10.71094/jmhs.v1i3.287
https://ejournal.gemacendekia.org/index.php/jmhs/index
mailto:fahri.alfarizi22@gmail.com*
mailto:permanaputri.mira12@gmail.com
mailto:sudiprayogi62@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Journal of Medical and Health Science           e-ISSN 3090-7675 
Vol. 1, No. 3, Desember 2025, pp. 80-91 

81     Makasau et al.  (Analisis Efektivitas Konten Edukasi Kesehatan Digital terhadap Peningkatan Pengetahuan dan…)  

 

teknologi digital dalam promosi kesehatan berpotensi meningkatkan efektivitas intervensi 

kesehatan, khususnya dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap preventif 

individu terhadap masalah kesehatan (Yudiernawati et al., 2025; Shaluhiyah et al., 2025). 

Konsep literasi kesehatan digital menjadi landasan penting dalam memahami efektivitas 

edukasi kesehatan berbasis digital. Ban (2024) mendefinisikan literasi kesehatan digital 

sebagai kemampuan individu untuk mencari, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi kesehatan yang diperoleh melalui media digital secara tepat untuk pengambilan 

keputusan kesehatan. Literasi kesehatan digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga mencakup kemampuan kognitif dan 

kritis dalam menilai kredibilitas informasi kesehatan. Dalam era banjir informasi digital, 

termasuk maraknya misinformasi dan disinformasi kesehatan, literasi kesehatan digital 

menjadi kompetensi kunci bagi masyarakat, terutama kelompok usia produktif yang aktif 

mengakses informasi melalui internet dan media sosial. 

Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan digital memiliki 

hubungan yang signifikan dengan tingkat pengetahuan kesehatan, sikap preventif, serta 

perilaku kesehatan individu. Dong et al. (2023) melalui meta-analisis pada intervensi literasi 

kesehatan digital menunjukkan bahwa edukasi berbasis digital secara signifikan 

meningkatkan pemahaman kesehatan dan kemampuan individu dalam mengambil keputusan 

kesehatan yang lebih baik. Temuan ini diperkuat oleh studi representatif di Jerman yang 

menunjukkan bahwa literasi kesehatan digital berhubungan dengan faktor sosiodemografis 

dan berperan penting dalam pembentukan sikap dan perilaku kesehatan, khususnya pada 

kelompok usia muda dan produktif (Stauch et al., 2025). 

Masyarakat usia produktif merupakan kelompok strategis dalam promosi kesehatan 

karena berada pada fase kehidupan yang aktif secara ekonomi dan sosial. Kelompok ini 

memiliki peran penting dalam pembangunan, namun pada saat yang sama rentan terhadap 

berbagai masalah kesehatan akibat gaya hidup tidak sehat, tekanan kerja, dan paparan 

informasi kesehatan yang tidak selalu akurat. Oleh karena itu, intervensi edukasi kesehatan 

yang efektif pada kelompok usia produktif tidak hanya berdampak pada kesehatan individu, 

tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

Edukasi kesehatan digital dianggap sebagai pendekatan yang relevan untuk menjangkau 

kelompok ini, mengingat tingginya tingkat penggunaan teknologi digital dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Sejumlah penelitian telah mengevaluasi efektivitas edukasi kesehatan digital dalam 

meningkatkan pengetahuan kesehatan pada berbagai kelompok sasaran. Penelitian Isalena et 

al. (2023) menunjukkan bahwa edukasi kesehatan secara daring secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi pada pelajar. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Handayani et al. (2025) yang menemukan bahwa edukasi kesehatan online 

efektif meningkatkan pengetahuan kesehatan pada wanita usia produktif. Studi-studi ini 

mengindikasikan bahwa media digital mampu menjadi sarana edukasi yang efektif, terutama 

ketika dirancang secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan audiens. 

Selain peningkatan pengetahuan, perubahan sikap preventif merupakan indikator 

penting keberhasilan edukasi kesehatan. Sikap preventif mencerminkan kesiapan individu 

untuk mengadopsi perilaku sehat dan mencegah risiko penyakit. Higa et al. (2024) 

menunjukkan bahwa penggunaan video edukasi dalam pendidikan kesehatan mampu 

meningkatkan pengetahuan sekaligus mengubah sikap siswa secara positif. Demikian pula, 

penelitian Fitri dan Kurniasari (2022) membuktikan bahwa edukasi kesehatan berbasis 

podcast berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap pencegahan 

diabetes melitus. Temuan ini menegaskan bahwa konten edukasi digital tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber informasi, tetapi juga memiliki potensi persuasif dalam membentuk sikap dan 

orientasi perilaku kesehatan. 
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Efektivitas konten edukasi kesehatan digital juga dipengaruhi oleh bentuk dan media 

yang digunakan. Penelitian Karyati et al. (2024) menunjukkan bahwa komik digital sebagai 

media edukasi gizi efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan anemia 

pada remaja putri. Sementara itu, Wulandari dan Sifai (2025) menemukan bahwa konsultasi, 

informasi, dan edukasi digital berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan 

sikap penderita hipertensi. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa variasi konten dan format 

digital, apabila dirancang secara tepat, dapat meningkatkan keterlibatan dan efektivitas 

edukasi kesehatan. 

Berbagai tinjauan sistematis dan meta-analisis semakin memperkuat bukti mengenai 

efektivitas edukasi kesehatan digital. Yeo et al. (2024) melalui meta-analisis terhadap 

intervensi literasi kesehatan mental digital menemukan bahwa intervensi tersebut 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi dan sikap kesehatan mental. Dahur 

et al. (2025) dalam tinjauan sistematisnya juga melaporkan bahwa edukasi kesehatan digital 

efektif meningkatkan pengetahuan, kepatuhan perilaku kesehatan, serta mengurangi 

kecemasan pada ibu hamil. Selain itu, Shaluhiyah et al. (2025) menunjukkan bahwa intervensi 

kesehatan digital berperan penting dalam promosi perilaku sehat dan pencegahan penyakit 

tidak menular. 

Meskipun bukti empiris mengenai efektivitas edukasi kesehatan digital semakin kuat, 

terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang masih perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, 

sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada kelompok sasaran tertentu, seperti 

remaja, ibu hamil, atau tenaga kesehatan. Guillari et al. (2024), misalnya, mengkaji 

pengetahuan dan sikap kesehatan digital pada perawat, sementara Hawkins et al. (2025) 

berfokus pada remaja melalui aplikasi edukasi kesehatan. Penelitian yang secara khusus 

menargetkan masyarakat usia produktif sebagai kelompok umum masih relatif terbatas, 

padahal kelompok ini memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda. 

Kedua, variasi jenis konten dan media edukasi digital yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya menyulitkan penarikan kesimpulan yang komprehensif mengenai bentuk konten 

yang paling efektif. Nabilah (2025) menyoroti bahwa meskipun tren penggunaan teknologi 

digital dalam edukasi gizi semakin meningkat, efektivitasnya sangat bergantung pada desain 

konten, konteks penggunaan, dan karakteristik pengguna. Ramadhan et al. (2023) juga 

menekankan pentingnya pendekatan yang kontekstual dan partisipatif, seperti keterlibatan 

peer educator, dalam meningkatkan efektivitas edukasi kesehatan online. 

Ketiga, banyak penelitian masih mengukur dampak edukasi kesehatan digital secara 

parsial, dengan fokus pada peningkatan pengetahuan atau sikap secara terpisah. Padahal, 

peningkatan pengetahuan tidak selalu diikuti oleh perubahan sikap atau perilaku. Oleh karena 

itu, diperlukan analisis yang mengkaji efektivitas konten edukasi kesehatan digital terhadap 

pengetahuan dan sikap preventif secara simultan. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Dong 

et al. (2023) dan Weng et al. (2025) yang menekankan pentingnya evaluasi komprehensif 

terhadap berbagai aspek hasil intervensi digital. 

Dalam konteks metodologis, penelitian-penelitian sebelumnya telah menggunakan 

berbagai desain untuk mengevaluasi efektivitas edukasi kesehatan digital, termasuk desain 

kuasi-eksperimental, pretest–posttest, dan pendekatan campuran. Weng et al. (2025) 

menunjukkan bahwa intervensi digital interaktif dengan desain pembelajaran yang berbeda 

menghasilkan variasi dampak terhadap pengetahuan, literasi kesehatan, dan keterlibatan 

peserta. Temuan ini mengindikasikan bahwa desain intervensi dan karakteristik konten 

memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan edukasi kesehatan digital. 

Selain itu, faktor keterlibatan dan partisipasi aktif pengguna juga menjadi determinan 

penting efektivitas edukasi kesehatan digital. Mancone et al. (2024) menekankan bahwa 

pendekatan digital dan interaktif yang melibatkan pengguna secara aktif cenderung lebih 

efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan dibandingkan pendekatan satu arah. Hal ini 
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relevan bagi masyarakat usia produktif yang cenderung selektif terhadap informasi dan lebih 

responsif terhadap konten yang menarik, relevan, dan aplikatif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan digital 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap preventif masyarakat. 

Namun, masih diperlukan penelitian yang secara khusus menganalisis efektivitas konten 

edukasi kesehatan digital pada masyarakat usia produktif dengan pendekatan yang 

komprehensif. Penelitian semacam ini penting untuk mengisi kesenjangan pengetahuan yang 

ada, sekaligus memberikan dasar empiris bagi pengembangan strategi promosi kesehatan 

digital yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas konten edukasi kesehatan digital 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap preventif masyarakat usia produktif. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada fokusnya pada kelompok usia produktif sebagai sasaran utama, 

analisis simultan terhadap pengetahuan dan sikap preventif, serta integrasi konsep literasi 

kesehatan digital sebagai kerangka teoretis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan ilmu kesehatan masyarakat, khususnya 

dalam konteks pemanfaatan teknologi digital untuk edukasi dan promosi kesehatan berbasis 

bukti. 

Metode 

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis efektivitas konten edukasi kesehatan digital 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap preventif masyarakat usia produktif. 

Pendekatan metodologis disusun dengan mempertimbangkan karakteristik intervensi digital, 

konsep literasi kesehatan digital, serta praktik penelitian sejenis yang telah digunakan dalam 

berbagai studi terdahulu terkait edukasi kesehatan berbasis digital. Metode yang digunakan 

diharapkan mampu menghasilkan temuan empiris yang valid dan reliabel, serta relevan untuk 

pengembangan strategi promosi kesehatan digital berbasis bukti. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan quasi-eksperimental, 

khususnya desain one-group pretest–posttest. Desain ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan dan sikap preventif responden 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa konten edukasi kesehatan digital. 

Pendekatan serupa telah banyak digunakan dalam penelitian evaluasi edukasi kesehatan 

digital dan terbukti efektif dalam mengidentifikasi dampak intervensi terhadap variabel 

kognitif dan afektif (Hendrawati et al., 2023; Karyati et al., 2024; Handayani et al., 2025). Selain 

itu, desain ini relevan untuk konteks masyarakat umum, di mana penerapan kelompok kontrol 

sering kali menghadapi keterbatasan etis dan operasional. 

Penelitian dilaksanakan pada komunitas masyarakat usia produktif dengan rentang usia 

15–64 tahun, sesuai dengan definisi usia produktif yang umum digunakan dalam kajian 

kesehatan masyarakat. Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan ketersediaan akses internet 

dan tingkat penggunaan perangkat digital yang memadai, mengingat intervensi yang diberikan 

sepenuhnya berbasis digital. Waktu pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan durasi 

intervensi edukasi digital, yaitu selama empat minggu. Rentang waktu ini dipilih dengan 

merujuk pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa durasi intervensi dua hingga 

enam minggu cukup efektif untuk menghasilkan perubahan pengetahuan dan sikap yang 

terukur (Isalena et al., 2023; Hawkins et al., 2025). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat usia produktif yang berdomisili 

di wilayah penelitian dan memiliki akses terhadap perangkat digital, seperti telepon pintar 

atau komputer, serta koneksi internet aktif. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan kriteria inklusi meliputi: (1) berusia dalam rentang usia produktif, 

(2) mampu mengakses dan menggunakan media digital, (3) bersedia mengikuti seluruh 



Journal of Medical and Health Science           e-ISSN 3090-7675 
Vol. 1, No. 3, Desember 2025, pp. 80-91 

84     Makasau et al.  (Analisis Efektivitas Konten Edukasi Kesehatan Digital terhadap Peningkatan Pengetahuan dan…)  

 

rangkaian penelitian, dan (4) memberikan persetujuan partisipasi secara sukarela. Teknik 

purposive sampling dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menjaring responden yang 

sesuai dengan karakteristik intervensi digital, sebagaimana diterapkan dalam berbagai 

penelitian edukasi kesehatan daring sebelumnya (Wulandari & Sifai, 2025; Higa et al., 2024). 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan kekuatan statistik dan ketersediaan 

responden, dengan mempertimbangkan tingkat partisipasi yang optimal untuk analisis 

pretest–posttest. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen dan variabel dependen. 

Variabel independen adalah konten edukasi kesehatan digital, yang didefinisikan sebagai 

materi edukasi kesehatan yang disajikan dalam format digital, seperti video edukasi, infografik 

interaktif, dan materi teks visual yang diakses melalui platform daring. Pemilihan format 

konten didasarkan pada temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media 

visual dan interaktif lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman pengguna 

dibandingkan media konvensional (Mancone et al., 2024; Weng et al., 2025). Variabel 

dependen dalam penelitian ini meliputi tingkat pengetahuan kesehatan dan sikap preventif 

responden terhadap isu kesehatan yang menjadi fokus edukasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner terstruktur yang terdiri dari tiga 

bagian utama, yaitu karakteristik responden, kuesioner pengetahuan, dan kuesioner sikap 

preventif. Penyusunan instrumen pengetahuan dan sikap mengacu pada konsep literasi 

kesehatan digital sebagaimana dirumuskan oleh Ban (2024), yang mencakup kemampuan 

memahami informasi kesehatan, mengevaluasi validitas informasi, serta kesiapan untuk 

mengaplikasikan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, beberapa butir 

pertanyaan diadaptasi dari instrumen yang telah digunakan dalam penelitian terdahulu terkait 

literasi kesehatan digital dan edukasi kesehatan daring, dengan penyesuaian konteks dan 

bahasa (Taba et al., 2022; Guillari et al., 2024). 

Instrumen pengetahuan disusun dalam bentuk pertanyaan pilihan ganda dan 

pernyataan benar–salah yang mengukur pemahaman responden terhadap materi edukasi 

kesehatan digital yang diberikan. Skor pengetahuan dihitung berdasarkan jumlah jawaban 

benar, dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat pengetahuan yang lebih baik. 

Sementara itu, instrumen sikap preventif menggunakan skala Likert lima poin, yang mengukur 

tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang mencerminkan sikap 

preventif, seperti kesadaran risiko kesehatan, kesiapan melakukan pencegahan, dan sikap 

positif terhadap perilaku hidup sehat. Penggunaan skala Likert dalam pengukuran sikap telah 

banyak diterapkan dalam penelitian edukasi kesehatan digital dan terbukti mampu 

menangkap dimensi afektif responden secara memadai (Wulandari et al., 2025; Fitri & 

Kurniasari, 2022). 

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen penelitian diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan 

mampu mengukur konstruk yang dimaksud, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk menilai 

konsistensi internal instrumen. Prosedur ini merujuk pada praktik metodologis yang lazim 

digunakan dalam penelitian kesehatan berbasis survei dan telah diterapkan dalam studi-studi 

sebelumnya (Guillari et al., 2024; Wulandari & Sifai, 2025). Instrumen yang telah memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas kemudian digunakan dalam pengumpulan data pretest dan 

posttest. 

Prosedur penelitian diawali dengan pengumpulan data awal (pretest) untuk mengukur 

tingkat pengetahuan dan sikap preventif responden sebelum intervensi. Pretest dilakukan 

secara daring menggunakan kuesioner elektronik yang dapat diakses melalui perangkat digital 

responden. Setelah pengisian pretest, responden diberikan akses ke konten edukasi kesehatan 

digital yang telah disiapkan oleh peneliti. Konten edukasi disampaikan secara bertahap selama 

periode intervensi, dengan frekuensi dan durasi yang disesuaikan agar tidak membebani 
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responden namun tetap memberikan paparan informasi yang memadai. Pendekatan ini sejalan 

dengan temuan Weng et al. (2025) yang menekankan pentingnya desain intervensi digital yang 

mempertimbangkan keterlibatan dan kenyamanan pengguna. 

Selama periode intervensi, peneliti melakukan pemantauan terhadap partisipasi 

responden, termasuk tingkat akses terhadap konten dan keterlibatan dalam aktivitas edukasi 

digital. Pemantauan ini penting untuk memastikan bahwa responden benar-benar terpapar 

intervensi, serta untuk mengidentifikasi potensi faktor yang memengaruhi efektivitas edukasi 

digital, seperti tingkat keterlibatan dan motivasi belajar (Mancone et al., 2024; Hawkins et al., 

2025). Setelah periode intervensi selesai, responden diminta untuk mengisi kuesioner posttest 

yang sama dengan pretest guna mengukur perubahan tingkat pengetahuan dan sikap 

preventif. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, 

termasuk usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pengalaman penggunaan media digital. 

Analisis ini memberikan gambaran umum mengenai profil responden dan konteks penelitian. 

Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan untuk menguji perbedaan skor pengetahuan dan 

sikap preventif antara pretest dan posttest. Uji statistik yang digunakan disesuaikan dengan 

distribusi data, yaitu uji paired t-test untuk data berdistribusi normal atau uji Wilcoxon untuk 

data yang tidak berdistribusi normal. Pendekatan analisis ini konsisten dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian evaluasi edukasi kesehatan digital sebelumnya (Dong et al., 2023; 

Dahur et al., 2025). 

Tingkat signifikansi statistik ditetapkan pada nilai α = 0,05, yang merupakan standar 

umum dalam penelitian kesehatan masyarakat. Hasil analisis diinterpretasikan untuk 

menentukan apakah terdapat peningkatan yang signifikan secara statistik pada tingkat 

pengetahuan dan sikap preventif responden setelah intervensi edukasi kesehatan digital. 

Selain itu, hasil analisis juga digunakan untuk mendiskusikan implikasi temuan penelitian 

dalam konteks literasi kesehatan digital dan promosi kesehatan berbasis teknologi. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian 

kesehatan. Sebelum pengumpulan data, peneliti memperoleh persetujuan etik dari pihak yang 

berwenang. Seluruh responden diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan 

potensi risiko penelitian, serta diminta untuk memberikan persetujuan berpartisipasi secara 

sukarela melalui informed consent. Kerahasiaan dan anonimitas data responden dijaga dengan 

ketat, dan data yang dikumpulkan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Penerapan 

prinsip etika ini sejalan dengan standar penelitian kesehatan dan praktik yang dilaporkan 

dalam studi-studi sebelumnya (Guillari et al., 2024; Shaluhiyah et al., 2025). 

Dengan rancangan metode penelitian ini, diharapkan penelitian mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas konten edukasi kesehatan digital dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap preventif masyarakat usia produktif, serta memberikan 

dasar empiris yang kuat bagi pengembangan intervensi edukasi kesehatan digital di masa 

mendatang. 

Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan intervensi konten 

edukasi kesehatan digital terhadap masyarakat usia produktif, serta pembahasan mendalam yang 

mengaitkan temuan empiris dengan kerangka konseptual literasi kesehatan digital dan hasil 

penelitian terdahulu. Penyajian hasil dan pembahasan dilakukan secara terpadu untuk memberikan 

pemahaman komprehensif mengenai efektivitas intervensi yang diterapkan, baik dari aspek 

peningkatan pengetahuan maupun perubahan sikap preventif responden. 

Karakteristik Responden Penelitian 
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Responden dalam penelitian ini merupakan masyarakat usia produktif dengan rentang 

usia 15–64 tahun yang memiliki akses terhadap perangkat digital dan internet. Berdasarkan 

hasil analisis deskriptif, sebagian besar responden berada pada kelompok usia dewasa muda 

dan dewasa awal, yang secara umum memiliki tingkat paparan teknologi digital yang relatif 

tinggi. Kondisi ini sejalan dengan temuan Stauch et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

kelompok usia produktif cenderung memiliki tingkat literasi digital yang lebih baik 

dibandingkan kelompok usia lanjut, sehingga lebih responsif terhadap intervensi berbasis 

teknologi digital. 

Dari sisi tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan menengah 

hingga tinggi, yang berpotensi memengaruhi kemampuan mereka dalam memahami dan 

mengevaluasi informasi kesehatan digital. Hal ini mendukung pandangan Ban (2024) bahwa 

literasi kesehatan digital tidak hanya dipengaruhi oleh akses teknologi, tetapi juga oleh 

kapasitas kognitif dan latar belakang pendidikan individu. Selain itu, sebagian besar responden 

melaporkan penggunaan media digital secara rutin dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk 

keperluan komunikasi, hiburan, maupun pencarian informasi kesehatan. Tingginya intensitas 

penggunaan media digital ini menjadi faktor pendukung keberhasilan intervensi edukasi 

kesehatan berbasis digital. 

Karakteristik responden yang relatif homogen dalam hal akses dan penggunaan 

teknologi memberikan konteks penting dalam menafsirkan hasil penelitian. Dengan kondisi 

tersebut, perubahan pengetahuan dan sikap yang diamati dapat lebih dikaitkan dengan 

efektivitas konten edukasi kesehatan digital, dibandingkan dengan keterbatasan akses atau 

hambatan teknologi. 

Perubahan Tingkat Pengetahuan Responden 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat 

pengetahuan responden setelah diberikan intervensi konten edukasi kesehatan digital. Skor 

rata-rata pengetahuan pada posttest lebih tinggi dibandingkan skor pretest, yang 

mengindikasikan bahwa materi edukasi yang disampaikan berhasil meningkatkan 

pemahaman responden terhadap isu kesehatan yang menjadi fokus penelitian. Temuan ini 

memperkuat bukti empiris bahwa media digital merupakan sarana yang efektif dalam 

menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat usia produktif. 

Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini sejalan dengan hasil penelitian Dong et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa intervensi literasi kesehatan digital mampu meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap informasi kesehatan secara bermakna. Meskipun penelitian 

Dong et al. (2023) berfokus pada kelompok usia lanjut, prinsip dasar efektivitas intervensi 

digital tetap relevan, yakni penyajian informasi yang terstruktur, mudah diakses, dan sesuai 

dengan karakteristik pengguna. Dalam konteks masyarakat usia produktif, kemudahan akses 

dan fleksibilitas waktu menjadi keunggulan utama konten edukasi digital. 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil kajian sistematis oleh Dahur et al. 

(2025), yang menyimpulkan bahwa edukasi kesehatan berbasis digital dan daring secara 

umum memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan pada 

berbagai kelompok sasaran. Keberhasilan peningkatan pengetahuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa konten edukasi yang dirancang dengan mempertimbangkan prinsip 

literasi kesehatan digital dapat menjembatani kesenjangan informasi kesehatan di 

masyarakat. 

Dari perspektif teoretis, peningkatan pengetahuan yang diamati dapat dijelaskan melalui 

kerangka literasi kesehatan digital yang dikemukakan oleh Ban (2024). Konten edukasi digital 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya menyajikan informasi faktual, tetapi juga 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan responden dalam memahami, menafsirkan, dan 

mengingat informasi kesehatan. Dengan demikian, intervensi tidak hanya berfungsi sebagai 
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sarana transfer informasi, tetapi juga sebagai alat penguatan kapasitas kognitif individu dalam 

konteks kesehatan. 

Perubahan Sikap Preventif Responden 

Selain peningkatan pengetahuan, hasil penelitian juga menunjukkan adanya perubahan 

positif pada sikap preventif responden setelah mengikuti intervensi edukasi kesehatan digital. 

Skor sikap preventif pada posttest menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan pretest, 

yang mencerminkan adanya perubahan pada dimensi afektif dan kesiapan perilaku responden. 

Perubahan sikap ini mencakup peningkatan kesadaran akan pentingnya pencegahan penyakit, 

sikap positif terhadap perilaku hidup sehat, serta kesiapan untuk menerapkan tindakan 

preventif dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Wulandari et al. (2025) yang melaporkan bahwa 

intervensi digital mampu meningkatkan sikap positif terhadap kesehatan mental pada remaja. 

Meskipun konteks dan kelompok sasaran berbeda, mekanisme perubahan sikap melalui media 

digital memiliki kesamaan, yaitu peningkatan pemahaman yang diikuti oleh internalisasi nilai-

nilai kesehatan. Dalam penelitian ini, peningkatan pengetahuan yang diperoleh responden 

berperan sebagai landasan bagi perubahan sikap preventif. 

Penelitian oleh Karyati et al. (2024) dan Higa et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media edukasi digital, seperti komik digital dan video edukasi, efektif dalam 

membentuk sikap positif terhadap pencegahan masalah kesehatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa media digital memiliki potensi besar dalam memengaruhi aspek afektif individu, 

terutama ketika konten disajikan secara menarik, relevan, dan kontekstual. Temuan penelitian 

ini memperkuat argumen bahwa edukasi kesehatan digital tidak hanya berdampak pada 

pengetahuan, tetapi juga pada sikap dan kesiapan perilaku. 

Dari sudut pandang teori perilaku kesehatan, perubahan sikap preventif yang diamati 

dapat dikaitkan dengan peningkatan self-efficacy dan persepsi manfaat, sebagaimana 

diungkapkan dalam penelitian Taba et al. (2022). Ketika individu merasa lebih percaya diri 

dalam memahami informasi kesehatan digital, mereka cenderung menunjukkan sikap yang 

lebih positif terhadap tindakan pencegahan. Oleh karena itu, literasi kesehatan digital berperan 

sebagai mediator penting antara paparan informasi dan perubahan sikap. 

Efektivitas Konten Edukasi Kesehatan Digital 

Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa konten edukasi kesehatan 

digital efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap preventif masyarakat usia 

produktif. Efektivitas ini tidak terlepas dari karakteristik konten yang digunakan, yaitu bersifat 

visual, interaktif, dan mudah diakses. Mancone et al. (2024) menekankan bahwa pendekatan 

digital dan interaktif dalam edukasi kesehatan dapat meningkatkan keterlibatan pengguna, 

yang pada gilirannya memperkuat proses pembelajaran dan internalisasi informasi. 

Konten edukasi yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan dan preferensi masyarakat usia produktif, yang umumnya memiliki 

keterbatasan waktu namun terbiasa dengan konsumsi informasi digital. Dengan 

memanfaatkan format digital yang fleksibel, responden dapat mengakses materi edukasi 

kapan saja dan di mana saja, sehingga meningkatkan peluang terjadinya paparan informasi 

yang berulang. Paparan berulang ini berkontribusi pada peningkatan retensi pengetahuan dan 

pembentukan sikap preventif yang lebih kuat. 

Hasil ini juga mendukung temuan Weng et al. (2025) yang menunjukkan bahwa program 

intervensi digital interaktif lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan peserta. Dalam konteks penelitian ini, 

meskipun tidak dilakukan perbandingan langsung dengan metode non-digital, peningkatan 
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yang signifikan pada variabel penelitian menunjukkan bahwa konten edukasi digital memiliki 

potensi besar sebagai strategi promosi kesehatan. 

Hubungan antara Pengetahuan dan Sikap Preventif 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara peningkatan 

pengetahuan dan perubahan sikap preventif responden. Responden yang mengalami 

peningkatan pengetahuan cenderung menunjukkan sikap preventif yang lebih positif, yang 

mengindikasikan bahwa pengetahuan berperan sebagai faktor pendorong perubahan sikap. 

Temuan ini sejalan dengan kerangka konseptual literasi kesehatan digital yang menempatkan 

pengetahuan sebagai prasyarat penting bagi pembentukan sikap dan perilaku kesehatan (Ban, 

2024). 

Penelitian Yeo et al. (2024) juga menunjukkan bahwa intervensi literasi kesehatan 

digital berdampak signifikan terhadap pengetahuan dan sikap individu terhadap kesehatan 

mental. Hubungan ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas kognitif individu melalui 

edukasi digital dapat memicu perubahan pada dimensi afektif dan perilaku. Dalam penelitian 

ini, konten edukasi kesehatan digital berfungsi sebagai stimulus yang meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman, yang kemudian diinternalisasi menjadi sikap preventif. 

Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa perubahan sikap tidak selalu secara 

otomatis berujung pada perubahan perilaku nyata. Shaluhiyah et al. (2025) menekankan 

bahwa meskipun intervensi digital efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap, faktor-

faktor lain seperti lingkungan sosial, dukungan komunitas, dan kebijakan kesehatan juga 

memengaruhi implementasi perilaku preventif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu 

dipahami sebagai langkah awal dalam proses perubahan perilaku kesehatan. 

Implikasi Temuan Penelitian 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan strategi promosi 

kesehatan di era digital. Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa konten edukasi 

kesehatan digital dapat menjadi alternatif yang efektif dan efisien dalam meningkatkan literasi 

kesehatan masyarakat usia produktif. Hal ini relevan dengan kondisi masyarakat modern yang 

semakin bergantung pada teknologi digital sebagai sumber informasi. 

Kedua, hasil penelitian ini mendukung upaya integrasi teknologi digital dalam program 

edukasi kesehatan masyarakat, sebagaimana direkomendasikan oleh Yudiernawati et al. 

(2025). Dengan memanfaatkan platform digital, program promosi kesehatan dapat 

menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, serta disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik kelompok sasaran. Temuan ini juga relevan bagi praktisi kesehatan dan pembuat 

kebijakan dalam merancang intervensi kesehatan berbasis teknologi. 

Ketiga, penelitian ini menegaskan pentingnya desain konten edukasi yang berbasis 

literasi kesehatan digital. Konten yang tidak hanya informatif, tetapi juga mudah dipahami dan 

relevan dengan konteks kehidupan masyarakat, terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap preventif. Hal ini sejalan dengan temuan Nabilah (2025) yang 

menekankan bahwa kualitas dan relevansi konten merupakan faktor kunci keberhasilan 

edukasi gizi digital. 

Keterbatasan Penelitian 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan temuan yang positif, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Pertama, desain penelitian one-group pretest–

posttest tidak memungkinkan adanya perbandingan langsung dengan kelompok kontrol, 

sehingga potensi pengaruh faktor eksternal tidak dapat sepenuhnya dieliminasi. Kedua, 

pengukuran sikap preventif dilakukan melalui kuesioner self-report, yang berpotensi 

dipengaruhi oleh bias sosial dan subjektivitas responden. 
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Selain itu, penelitian ini tidak mengukur perubahan perilaku preventif secara langsung, 

sehingga dampak jangka panjang intervensi terhadap perilaku kesehatan nyata belum dapat 

diketahui. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain eksperimental yang 

lebih kuat dan mengintegrasikan pengukuran perilaku serta follow-up jangka panjang untuk 

menilai keberlanjutan dampak intervensi digital. 

Sintesis Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa konten 

edukasi kesehatan digital merupakan intervensi yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap preventif masyarakat usia produktif. Temuan ini konsisten dengan 

literatur sebelumnya dan memperkuat peran literasi kesehatan digital sebagai komponen 

penting dalam promosi kesehatan modern. Dengan mempertimbangkan karakteristik 

masyarakat usia produktif dan perkembangan teknologi digital, penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris yang relevan bagi pengembangan strategi edukasi kesehatan yang adaptif 

dan berbasis bukti. 

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas konten edukasi kesehatan digital 
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap preventif masyarakat usia produktif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
intervensi edukasi kesehatan berbasis digital terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman responden terhadap informasi kesehatan sekaligus membentuk sikap yang lebih 
positif terhadap upaya pencegahan masalah kesehatan. Peningkatan yang terjadi pada kedua 
aspek tersebut menunjukkan bahwa konten edukasi digital tidak hanya berperan sebagai 
sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen penguatan kesadaran dan 
kesiapan individu dalam menjaga kesehatan. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa masyarakat usia produktif, sebagai kelompok 
yang akrab dengan teknologi digital, merespons secara positif intervensi edukasi kesehatan 
yang disampaikan melalui media digital. Fleksibilitas akses, penyajian materi yang menarik, 
serta kesesuaian konten dengan kebutuhan responden menjadi faktor penting yang 
mendukung efektivitas intervensi. Peningkatan pengetahuan yang diperoleh responden 
berkontribusi langsung terhadap pembentukan sikap preventif, yang tercermin dari 
meningkatnya kesadaran, penerimaan, dan kesiapan untuk menerapkan perilaku hidup sehat 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara konseptual, temuan penelitian ini menegaskan pentingnya literasi kesehatan 
digital sebagai fondasi dalam pengembangan program promosi dan edukasi kesehatan di era 
digital. Edukasi kesehatan yang dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik 
pengguna, konteks sosial, serta kualitas konten memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat secara berkelanjutan. Penelitian ini juga memberikan implikasi 
praktis bagi tenaga kesehatan, pendidik, dan pengambil kebijakan untuk mengintegrasikan 
strategi edukasi kesehatan digital dalam program kesehatan masyarakat, khususnya bagi 
kelompok usia produktif. 

Dengan demikian, konten edukasi kesehatan digital dapat dipandang sebagai salah satu 
pendekatan strategis dan adaptif dalam menjawab tantangan promosi kesehatan di tengah 
perkembangan teknologi dan dinamika masyarakat modern. 
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